
Taman ~¥WI Marzuk~. tang 
pl9 UIDI*f20 Olrtober yang Ia! 
hmbali ~ karya-karya Sem 
M\apa Bllni.;Siaaa, sepertt dulu 
~\1 Jup ,.._tam pi! adalah ee 
.. aatu yaDf ~a-tama eecara 
fiatk meDrejutkan.Bombasme 
YIIDI apknya eenantiasa Jadt 
wama khu karya-karya mereka, 
ma1ih m~~~~empel dengan kuatnya 
di utu. 

Muuk ruang pameran, setelah 
kita lebelumnya di,Utng oleh 
benda-benda 'awam' seperh 
kuna-kuni terbungkus plasttk 
(bqai perdagangan lrursi saja) 
dp 'permadani' plasttk merah 
biru yq tergelar di luar, bak 
~uk latana benda-benda 
Benda-benda yanr disiapkan un 
tQk memberikan sengatan rupa 
pllda mata lrita. Benda yang me 
m~ang seribu BIOI!iasi. Benda 
YIIDI meagumankan banyak ce 
loteb dan kritik di mulutnya. 

DelaiD teliaan mengenai "Lt 
ma jUfUI pbrakan Gerakan Sen 
Rupa Baru Indonesia" dt buk 
.......... s-1 .... Ban ladoae­
... terbitan Gramedia, ada ter 
JNlllCUI pa181 be,ini . "Sem 
Rupa Baru tnembuang &eJauh 
mUJIIkia ikap "spesiahs" dalam 
sem rupa yang cenderung mem 
ban,un "bahasa elitis ' yang 
diduari aikap "avand gardisme ' 
yanr dibangun oleh imaji : sem 
man aebarulnya menyuruk ke da 
lain mencan hal-hal subtil (agar 
t+clak dimengerti masyarakat 
k1Nna Hmman adalah bagian 
kii miCerl htdup?)". Gebrakan 
~ atali jurus itu memang terref 
lCai dalam karya-karya mereka. 

tU menyuruk atau bermam 
~- meski kadang nampak 
lllllup naif dan artifiatal Kt ta 
, .. pen:aya dan yakin kemam 
P9an rupa aeorang Mallin laka 
tllDI mdlbentuk eebuah kotak 
kaca YIIDI ditembua oleh peluru 
J?8luru lancip berwarna merah, 
y ... m8Narah pada sebuah pa 
tf.iD1 ba kecil yang tertidur tak 
tierdaya ai daaar kotak 1tu Tapt 
a4a peruaan ragu hila kita ian 

...._ ditatapkan pada eebuah pa 
lllummium kosong yang dtle 

-... .,,.n di atas fondasi yang tmg 
if, dim41D& pada dasar panct ter 
~t Wrtufil kata : ismya In 

a ... Sldll. Seni Rupa Baru 
memq menubbn penggunaan 
lleMa ....... jadi untuk medium 
fenyampaian, tanpa usah ditun 
tut MlliNpawannya sendm yang 
meQlbuat. Kekayaan ide atau 
I'JI&Ian l~ah utama dar pada 
~etram_palan 'master' dala 
~ elemen-elemen ben 
tUk iretaJUnllyang lain Tetap1 
panca atu MDdiri memang ttdak 
IDIDarik dan tak kuat me 
~010QJIIU .nbawa qar supa a 

orang aep Ia 
melecehka 

menoJl1ton S 1 
d 

lam 
Awal kntik m memang dt 

tunJang oleh p ng hatan ub ek 
ttf yang m 1 pulkan kur ng 
selektlfnya rya karya yang dt 
pamerkan. H g mengura 
keseruan k m nikast yang 
dengan hers mangat dibina. 

B A R I A N K 0 PAS 
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luki an Rembrandt karya Ronald 
mt terdukung untuk tak terlam­
pau tenggelam, me k1 tokh 
ukurannya sungguh besar. Kuali­
ta pelukisan realismenya baru 
menawarkan kemungkinan. Pen­
cahayaan yang dtpmdahkan dari 
bingkat-bmgkai Rembrandt ttu 
nampak terasa kurang tajam. 

Bombasme Hardl yang sering 
d1b mbui dengan pemyataan­
pemyataan sikap megaloman, 
memang senanttasa umk. "Caton 
Preslden tahun 2001'', karyanya 
dalam pameran itu, berupa 
JaJaran 21 gambar tubuh Bung 
Kamo lengkap dengan atribut 
kebesarannya dengan kepala 
(wajah) Hardi sendirt Karya ter­
sebut berupa poster dengan sis­
tim montase foto. Sementara ttu 
Sltl Adyatl Subangun hadir antara 
lam dengan daun-daun eceng 
gondok berbunga emas. Daun­
daun tersebut daun benar-benar 

ang d1letakkan di dalam kola,m 
kectl yang khuaus dibuat dalam 
kolam kecil yang khusus dibuat 
dalam ruang pameran ttu Tak 
hanya mlai karikatural ang btsa 
tertangkap, tapi Juga nilat artts­
t k yang diungkapkan oleh aksen­
tua i warna tumbuhan teraebut 
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singgung di atas. 
Ajip Rosidi dalam sambutan­

nya mengatakan, "pada akhir­
nya, setelah sadar dan kejutan, 
orang akan mencari YIIDI lebih 
hakiki. Mencari yang lebih 
mengendap di daaar aetiap 
karya." Berkaitan denpn atu, 
untunglah karya-karya Seni 
Rupa Baru, terutama dari r!JUf­
figur pendahulunya, nampak • 
makin mantap. Walaupun ada 
satu dua yang agalmya tercentok 
jalan buntu. Nantk MU'Il8 mlaal­
nya, yang barangkalt perlu aaat 
mengaso sebentar. 

Di luar itu, dalam buku keaan, 
tertabur berbagat sambutan', 
yang umumnya benuka-ctta . 
Mungkin karena telah daberi se 
buah tontonan yq menptuk. 
Antara lam, ''Dunla makin tua, 
orang-orangnya maldn lila Tapi 
bagua koq! Terua ~deb, kita 
ngikut saja. OK. SeWna ancur 
ancuran ! ". Atau p lucu, 
aneh dan membinlunlkan J111a 
ini, "Ternyata banyak uniman 
yang merasakan pande 1taan 
rakyat bangaa kita . Gambar 
yang ka ak p b dera t 
wamta Ada 
nasel;la.tkan, 

tarlali~~ Beoar a& 


